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Abstract
An experiment was conducted to studi the ffict of the blondo in diet to the performonce
chicken. Five diets were formulated with dffirent level blondo in diet i,e : (A) 0% , (B) 3
%, (c) 6% , (D) 9 % and (E) 12 %. The diets were ffired for 6 weeks to 80 broiler
chickens 3 old days. Vuriable meetsured included : Jbed consumption , body weight gain,
FC& carcass and percentage of abdominal fat. The data were statically analyzed for
variance analysis in completely randomized design. The results indicated that 12 %
blondo in diet gave signiJicant effect to improved performance of broiler chickens.
Key words : Blondo, feed consumption, body weight gain, FCR, carcass, abdominal fat
Pendahuluan
Semakin meningkatnya taraf
kehidupan dan kesadaran masyarakat
akan kebutuhan gizi terutama yang
berasal dari hewani, maka permintaan
terhadap temak juga semakin
meningkat. Namun peningkatan
permintaan belum dapat diimbangi
oleh peningkatan produksi ternak.
Keadaan ini merupakan peluang untuk
pengembangan ternak ayam broiler
sebagai sumber protein hewani.
Usaha peternakan ayam broiler
merupakan usaha yang prospeLrtif
karena dengan pertumbuhannya yang
sangat cepat dapat menghasilkan
daging dalam waktu yang relatif
singkat, (kurang dari 8 minggu) dan
harga terjangkau. Dalam beternak
ayam broiler pengadaan bahan pakan
untuk penyusun ransum merupakan
hal yang utama, karena ayam broiler
menggunakan ransum untuk mc-
menuhi kebutuhan hidupnya selama
24 jam dan menghasilkan per-
tumbuhan yang optimal
Blondo mcrupakan limbah
industri pcrtanian .sisa pembuatan
minyak kelapa murni yang biasa
disebut virgin coconut oil (VCO).
Minyak kelapa murni (VCO) terbuat
dari santan kelapa tua yang masih
segar, dimana proses pengolahannya
tidak mcnggunakan bahan kimia clnn
pemanasan tinggi. VCO memiliki
kadar air dan kadar asam lemak bebas
yang rendah, warna bening dan berbau
harum. Daya simpannya pun menjadi
lebih lam4 bisa lebih dari dua belas
bulan. VCO tidak mengandung
kolestcrrol daur rucngandung asalrl
laurat yang dapat diubah menjadi
monolaurin yang bersifat anti virus,
antibakteri, dan antiprotozoa yang
mampu mengatasi infeksi virus,
bakteri, dan protozoa. (Syah, 2005).
Banyaknya manfaat VCO ini
diharapkan masih terkandung di dalam
blondo yang merupakan sisa dari
pembuatan VCO sehingga dapat
dipergunakan sebagai makanan ternak
Perkembangan bisnis minyak
kelapa pada saat sekarang ini melaju
pesat. Ini juga didukung oleh wilayah
Indonesia yang beriklim tropis,
tlimana total arca pcrkchrrnan kclap:r
di Indonesia mencapai 3,712 juta
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Hektar {31,4 a dari luas perkebunan
seluruh trndonesia). Khusus di
Stu'natera Barat luas perkebunan
keiapa mencapai 94,19.9 Ha dengan
produksi 8,6 ton/Ha/th (Biro Pusat
Statistik Sumbar, 2004). Kondisi ini
akan t'urut mendukung dihasilkannya
blondo. Dalam Pengolahan minYak
kelapa mumi, dari 40 butir buah
kelapa segar akan dihasilkan 3 liter
VCO dan 2 kg blondo. Dari data
diatas, berdasarkan perhitungan akan
diperoleh blondo sekitar 24.303'342
ton/th.
Blondo berPotensi untuk
dimanfaatkan sebagai bahan Pakan
ternak unggas karena memPunYai
kandungan protein dan energi cukup
tinggi. tserdasarkan hasil analisis
proksimat diketahui bahwa blondo
basah rnengandung 26,6 ol Protein
kasar; 37,50 o/o lemak kasar; 1,29 Yo
serat kasar; 0,31 Yo P dan 1,39 ok Ca;
58 dan 4548 kkal/kg ME; serta asam
lemak tak jenuh berantai sedang
diantaranya 14,321 o asam lemak
oleat (omeg-9);0,166 Yo asam lemak
linoleat (omega-6); 0,052 % asam
lemak linolenat (omega-3) (Hasil
Analisis Laboratorium Ilmu dan
Teknologi Pakan Fakultas Peternakan
Institut Pcrtnnian Rogor, 2005) Dnri
hasil analisis tersebut, blondo
berpotensi dijadikan sebagai sumber
protein sekaligus sebagai sumber
energi, sehingga dapat mengurangi
pemakaian bungkil kedele sebagai
sumber protein nabati dan pemakaian
jagung sebagai sumber energi dalam
ransum. Di samping itu, blondo
mengandung asnm lemak tak jenuh
berantai sedang, yaitu asam oleat,
linoleat, dan linolenat. Asam lemak
tak jenuh yang terdapat dalam blondo
merupakan asarn lemak esensial, harus
tersedia dalam ransum karena ayam
tidak bisa rnensintesanya. Asam lemak
ini dapat membantu dalam penyerapan
vitamin-vitamin yang larut dalam
lemak. sehingga meningkatkan penye-
rapan nutrisi dad bahan makanan.
Kendala pemanfaatan blondo
sebagai bahan pakan ternak unggas
adalah kandungan lemaknYa Yang
cukup tinggi, sehingga taraf Pem-
berian blondo terbatas disesuaikan
dengan batas toleransi lemak dalam
ransum unggas. Menurut North (1994)
jumlah lemak yang daPat diberikan
pada ayam broiler sampai taraf 8 %
jika lebih akan memberikan pengaruh
yang buruk pada Pertumbuhan ayam
broiler.
Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari Pengaruh Pemberian
blondo terhadap konsumsi ransum'
pertambahan bobot badan, konversi
ransuln, rataan bobot karkas'
persentase bobot karkas dan lemak
abdomen.
Materi Dan Metoda
Percobaan ini menggunakan 80
ekor ayam broiler strain Cobb umur 3
hari yang ditempatkan dalam 20 unit
kandang box berukuran 75 x 60 x 60
cm, dilengkapi dengan temPat makan
dan minum serta lampu listrik 60 Watt
sebagai sumber pemanas.
Ituttsuttt tcrtlir i tlur i lrultutt
makanan jagung, dedak, bungkil
kedelai, bungkil kelapa, tepung ikan,
tepung tulang, dan blondo. Blondo
yang digunakan diperoleh dari CV.
Barokah Pariaman yang dikeringkan
dengan cara menyangrai kemudian
dij emur. Kandungan zat-zat makanan
dan energi metabolisme bahan
penyusun ransum disajikan pada Tabel
l, sedangkan komPosisi bahan
penyusun ransum Perlakuan dan
kandungan zat-zat makanan serta
energi matabolisme ransum perlakuan,
masing-masing disajikan pada Tabel 2
dan Tabel 3.
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Tabel l. Kandunganzat-ZatMakanan (%) dan Energi Metabolisme (Kkallkg)
Bahan Penyusun Ransum ( As feed basis )
Bahan
Pakan










































0,00 0,00 24,0a 12,00
Keterangan: a.Hasil Analisis Laboratorium Ternak Non Ruminansia Fakultas Peternakan
Universitas Andalas (2006)
b.Tabef Scott e, al.(1982)
* Hasil Analisis Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakultas peternakan
Institut Perianian Bogor (2005)
** Dihitung berdasarkan NRC (1984), yaitu :
ME : ( lProtein x 4.4) + (xlemak x 8.7) + (EBETN x 4 ) x 1000
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Rancangan Acak LengkaP (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan.
Setiap unit percobaan terdiri dari 4
ekor ayam broiler. Perlakuan Yang
diberikan adalah tingkat pemberian
blondo dalam ransum Yaitu :
Perlakuan A: pemberian 0 % blondo
Perlakuan B: pemberian 3 o/o blondo
Perlakuan C: pemberian 6 % blondo
Perlakuan D = pemberian 9 % blondo
Perlakuan E = pemberianl2 % blondo
Model matematis dari rancangan
ini menurut Steel dan Torrie (1995)
adalah sebagai berikut :
Yrj:lr+ oi+Eij
Data yang diPeroleh diolah
secara statistik dengan analisis ragam
sesuai dengan rancangan Yang
digunakan sedangkan uji lanjut
menggunakan DMRT menurut Steel
dan Torrie (1995).
Peubah yang diamati dalam
penelitian ini adalah, Konsumsi
ransum, Pertambahan bobot badan,





A. Pengaruh Perlakuan TerhadaP
Konsumsi Ransum, Pertambn-
han Bobot Badan dan Konversi
Ransum.
Rataan kosumsi ransum,
pertambahan bobot badan dan
konversi ransum ayam broiler untuk
masing-masing perlakuan selama
enam minggu penelitian disajikan
pada Tabel 3. Hasil analisis ragam
memperlihatkan bahwa pemberian
blondo dalam ransum berPengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadaP
konsumsi ransum. Dari uji lanjut
terlihat diketahui bahwa pemberian
blondo sampai taraf 6 % dalam
ransum (C) belum nyata (F0,05)
menyebabkan perbrcdaan jumlah
konsumsi ransuln, tetapi pada taraf 9
% (D) dan 12 % (E) menyebabkan
jumlah konsumsi ransum sangat nyata
(P<0,01) lebih rendah.
Tabel 3. Rataan Kosumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan, dan Konversi
Ransum Ayam Broiler SelamaEnam Minggu Penelitian
Peubah
Konsumsi Intake Intake Asam Pertambahan Konversi
RansumPerlakuan Ransum Lemak Lemak Tak Bobot Badan
(gram/ekor) (gramiekor) Jenuh (gram/ekor)
(mam/ekor)
B (3 %) 3l65,00A8 132,938 5,1 88 l g46,13"b 1,714
c (6%) 3143,75A8c l6g,6oc lo,zgc
D (9 % ) 31 18,l3Bc 205,18D l5,3oD
1935,63ub" l,63AB
lg6g,00b" 1,5gAB
244,90E 20,288 2076,75" l,4gB




"csupetlstatp berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)
"hsuperskrip berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
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Dari Table 3 terlihat bahwa dari
hasil perhitungan diketahui intake
lemak masing masing perlakuan
semakin tinggi dengan semakin
banyak taraf pernberian blondo dalam
ransum. Pemberian blondo 12 %
meningkatkan intake lemak 156,68 yo-
Menurut Wahyu (1997) penggunaan
lemak dalam ransum ternak yang
sedang dalam periode pertumbuhan,
dapat meningkatkan efesiensi peng-
gunaan energi yang dikonsumsi
menjadi lebih bagus dibandingkan
dengan ternak yang diberi ransum
yang berkadar lemak rendah.
Meningkatnya taraf pemberian blondo
dalam ransum menyebabkan lemak
ransum meningkat, sehingga lebih
efisien dalam penggunaaan ransum
akibat kebutuhan energi cepat
tepenuhi. Pada penelitian ini sebagian
lemak ransum berasal dari lemak
blondo dalam bentuk asam lemak takjenuh berantai sedang yang mudah
dicerna, diserap dan diangkut ke
seluruh tubuh sebagai sumber energi.
Berdasarkan perhitungan dengan
penambahan blondo 12 % dalam
ransum menyebabkan peningkatan
intake asam lemak tak jenuh 20,28 yo.
Oleh sebab itu dengan meningkatnya
taraf pemberian blondo dalam ransum,
kebutuhan ayam broiler akan energi
cepat terpenuhi dibandingkan tanpa
pemberian blondo. Menurut Syukur(2004) asam linolenat (omega-9),
linoleat (omega-6) dan oleat (omega-
9), langsung dimetabolisme didalam
tubuh dan menghasilkan energi yang
tinggi. Sesuai dengan pendapat Wahju
(1997), ayam makan untuk memenuhi
kebutuhan energinya dan berhenti
makan bila kebutuhan energinya
sudah terpenuhi. Pada penelitian ini
konsumsi ransum ayam yang
mendapat perlakuan level blondo lebih
tinggi akan sedikit konsumsi
ranswnnya karena kebutuhan energi
sudah terpenuhi.
Hal lain yang menyebabkan
semakin rendahnya konsumsi ransum
ayam broiler dengan penambahan
blondo dalam ransum adalah dugaan
bahwa di dalam blondo masih
terkandung asam laurat berantai
medium (MCFA) seperti yang
terkandung didalam minyak kelapa
murni yang mana langsung dibakar
oleh tubuh sehingga lebih mudah
diserap oleh tubuh dibandingkan asam
lemak berantai panjang. Sibuea (2004)
menyatakan bahwa asam laurat
berantai medium (MCFA) jauh lebih
mudah dicerna, diserap dan diangkut
ke seluruh tubuh sebagai sumber
energi. Dengan cara ini dapat
memenuhi kebutuhan ayam broiler
akan energi dengan cepat.
Dari Tabel 3 terlihat ayam yang
mengkonsumsi ransum tanpa pem-
berian blondo mempunyai per-
tambahan bobot badan pating rendah
yaitu 1781,19 gram (A) dan paling
tinggi adalah ayam yang mendapat
perlakuan dengan pemberian blondo
12 % yutu 2076,75 gram (E) atau
meningkat 16,59 %. Hasil analisis
ragam memperlihatkan bahwa pe-
makaian blondo pengaruh nyata
(P<0,05) terhadap pertambahan bobot
badan ayzrm broiler. Dari uji lanjut
terlihat bahwa pemakaian blondo
sampai taraf 6 % belum menghasilkan
pertambahan bobot badan yang




badan yang dihasilkan berarti
penambahan blondo telah dapat
memperbaiki kualitas ransum yang
diberikan, dimana dengan konsumsiyang lebih sedikit temyata
pertambahan bobot badan yang
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dihasilkan lebih besar. Hal ini
disebabkan karena asam lemak tak
jenuh di dalam blondo Yaitu asam
oleat, linoleat dan linolenat,
menrpakan asam lemak esensial, yang
tersedia dalam ransum. Anggorodi
(1 995) menyatakan bahwa kekurangan





terganggu, hati berlemak dan daYa
tahan tubuh menurun terhadap infeksi
pemapasan. Penambahan blondo
dalam ransum meningkatkan Per-
tambahan bobot badan ayam broiler.
trni disebabkan karena penambahan
blondo telah memberikan sumbangan
peningkatan asam lemak esensial di
dalam ransum, sehingga adanYa
keseimbangan asam lemak esensial di
dalam ransum. Di samping itu lemak
dapat meningkatkan penyerapan
vitamin yang larut di dalam lemak
yaitu vitamin A, D, E dan K. Menurut
Anggorodi (1995) kekurangan vitamin
A dapat menyebabkan pertumbuhan
terganggu dan kekebalan terhadap
beberapa penyakit j.rga memrnrn.
Siregar dkk. (1980) menyatakan
bahwa pertambahan berat badan ayam
broiler sangat dipengaruhi oleh
kandungan zat makanan dalam ransum
yang sesuai dengan kebutuhannya.
Hal lain yang menyebabkan
pertambahan bobot lebih tinggi
dengan penambahan blondo yang
lebih banyak dalam ransum adalah
karena di dalam blondo terdapat
bakteri asam laktat yaitv Lactobacillus
sp. Bakteri ini berfungsi sebagai
probiotik yang dapat menekan
aktifitas bakteri patogen (Pwwati dkk.
2006). Menurut Mumi (2006) jumlah
Lactobacillus sp dalam blondo
rnencapai 5,29 x 10e CPU/gram
sehingga dapat dikategorikan sebagai
probiotik.. Diduga sebagian bakteri
asam laktat tersebut masih terbawa
dalam ransum sampai ke usus halus
sehingga dapat meningkatkan penye-
rapan zat 
- 
zat makanan di dalam usus
yang pada akhirnya akan berpengaruh
akan petumbuhan ayam broiler.
Namun dugaan ini perlu kajian lebih
lanjut dengan mengkaji aktifitas
bakteri asam laktat dalam usus halus.
Dari Tabel 3 Rataan konversi
ransum setiap ekor per minggu selama
penelitian terlihat konversi ransum
terbaik (terendah) dicapai Pada
perlakuan E, diikuti berturut 
- 
turut
D,C,B,A dimana konversi ransum
menjadi lebih baik dengan pemakaian
blondo dalam ransum. Hasil analisis
ragilm memperlihatkan bahwa blondo
berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap konversi ransum. Dari Uji
lanjut diketahui bahwa pemberian
blondo sampai taraf 9 % (C) tidak
memberikan perbedaan yang nyata
(P0,05) terhadap konversi ransum,
tetapi pemberian blondo sampai taraf
1,2 Vo (E) sangat nyata (P<0,01)
menurunkan konversi ransum ayam
broiler.
Meningkatnya taraf pemberian
blondo dalam ransum telah me-
ningkatkan pertambahan bobot badan
ayam broiler sedangkan konsumsi
ransum semakin berkurang sehingga
konversi ransum yang didapatkan
semakin rendah. Sesuai pendapat Scott
et al. (1982), bahwa besarnya nilai
konversi ransum ditentukan oleh
banyaknya konsumsi ransum dan
pertambahan bobot badan yang
dihasilkan. Sarwono (1994) me-
nyatakan, bahwa konversi ransum
berhubungan erat dengan pertambahan
bobot badan, semakin rendah
konsumsi ransum yang diikuti oleh
pertambahaur bobot badan yang tinggi
menghasilkan konversi ransum yang
baik Anggorodi (1994) menjelaskan
bahwa tujuan pemberian makanan
adalah untuk mendapatkan berat
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badan yang paling ekonomis selama
pertumbuhan. Dalam penelitian ini
didapatkan bahwa pemberian blondo
sebanyak 12 % telah menekan
konversi ransum broiler sebanyak
16,29 % sehingga efisiensi peng-
gunaan ransum dalam menghasilkan
produk lebih tinggi.
B. Pengaruh Perlakuan Terhadap
Bobot Karkas, Persentase
Karkas dan Lemak Abdomen
Ayam Broiler.
Rataan Bobot Karkas,
Persentase Karkas dan Persentase
Lemak Abdomen Ayam Broiler
Masing-masing Perlakuan pada akhir
penelitian disajikan pada Tabel 4.
Pada Tabel 4 dapat dilihat rutrran
bobot karkas ayam broiler per ekor
pada akhir penelitian adalah 1186,71 -
1520,94 gram. Dari analisis ragam
diketahui bahwa pemakaian blondo
sampai 12 % (E) dalam ransum
memberikan pengaruh yang sangat
nyata (P<0,01) terhadap bobot karkas.
Setelah uji lanjut diketahui bahwa
pemberian blondo sampai level 9 To
(D) belum menghasilkan bobot karkas
yang berbeda, tetapi pemberian 12 %
blondo dalam ransum sangat nyata
(P<0,01) meningkatkan bobot karkas
dibandingkan pemberian blondo pada
taraf 0 % (A), 3 % (B),dan 6 % (C).
Semakin tinggi taraf pemberian
blondo dalam ransum semakin
meningkat pertambahan bobot badan
ayam broiler sehingga bobot hidup
juga meningkat, dengan meningkatnya
bobot hidup menyebabkan bobot
karkas juga meningkat. Pada
penelitian ini pemberian blondo 12 %
dapat meningkatkan bobot karkas
sebanyak 28,16 %. Ini sesuai dengan
pendapat Dwiyanto dkk. (1980)
menyatakan bahwa produksi karkas
erat hubungannya dengan bobot hidup,
dimana semakin bertambah bobot
hidup maka produksi karkas semakin
meningkat.
Terhadap persentase karkas,
hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemakaian blondo sampai level
12 % (E) dalam ransum memberikan
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05)
terhadap persentase karkas ayam
broiler, meskipun secara angka
persentase karkas meningkat sebanyak
lA)5 o/o. Hal ini disebabkan karena
persentase karkas merupakan per-
bandingan antara bobot karkas dengan
bobot hidup. Hasil penelitian ini
semakin tinggi bobot hidup semakin
tinggi juga bobot karkasnya sehingga
perbandingan keduanya tidak terdapat
perbedaan yang nyata.
Tabel 4. Rataan Bobot Karkas, Persentase Karkas dan Persentase Lemak
Abdomen Ayarn Broiler Masing-masing perlakuan.
Peubah
Perlakuan Bobot karkas Karkas (%) Persentase Lemak
SE
B (3 % ) 1261,554 63,45 2,15
c. (6% ) 1325,534 64,94 2,11
D (9 % ) 1376,0g48 66,37 2,08
E (t2%) 1520,948 68,67 2,07
44,17 2,49 0,14
Ket:
-Superslrip berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p<0,01)
Jurnal P eternakan Indones ia., I 2 ( I ) : 2 5 - 3 3, 2 007 ISSN:1907-1760
Hal ini disebabkan karena
penyerapan nutrisi dalam ransum
meningkat, sehingga bobot badan dan
bobot karkas Yang didaPatkan juga
meningkat dengan Perlemakan Yang
sedikit.
Analisis ragiln terhadaP rataan
persentase lemak abdomen memPer-
lihatkan bahwa ransum Perlakuan
mernberikan pengaruh Yang tidak
nyata (P>0,05). Dengan demikian
meskipun terjadi peningkatan lemak
ransum dengan meningkatnYa Pem-
berian blondo, ternYata tidak me-
nyebabkan perbedaan lemak abdomen.
Hal ini disebabkan lemak dalam
ransum mengandung asam lemak takjenuh yang dimanfaatkan untuk
memenuhi energi untuk kebutuhan
hidup pokok dan Pertumbuhan bagi
ayam.
Meskipun tidak terdaPat
pengaruh yang nYata namun Tabel 4
memperlihatkan bahwa peningkatan
pemberian blondo cendrung menu-
runkan persentase lemak abdomen.
Femberian blondo 12 o/o dalarwansum
menurunkan persentase lemab
abdomen sebanyak t6,43 o/o Hal ini
disebabkan semakin tinggi taraf
blondo yang diberikan semakin tinggi
asam lemak tak jenuh dalam ransum,
yang mana asam lemak tak jenuh ini
langsung dibakar oleh tubuh untuk
menghasilkan energi tanpa mengalami
penumpukan terlebih dahulu. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sibuea (2004)
menyatakan bahwa Asam lemak takjenuh yang terdapat Pada minYak
kelapa langsung dibakar oleh tubuh
dan menghasilkan energi.
Kesimpulen
Pemakaian blondo dalam ransum
ayam broiler memberikan Pengaruh
yang baik terhadap performans ayirm
broiier. Pemberian 12 % blondo
meningkatkan pertambahan bobot
badan 16,59 7o , intake lemak ransum
156,68 o , bobot karkas 28,16 Vo,
persentase karkas 10,37 Yo, dan
mentrrunkan konversi ransum 16,29
oh, dan persentase lemak lemak
abdomen 16,43 Ya.
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